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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan 
komunikasi Dinas Komunikas dan Informasi Kabupaten Kampar dalam 
Sosialisasi Internet Sehat dan Aman (INSAN). Metode dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara (depth interview) 
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah informan 5 orang. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Kampar dalam Sosialisasi Internet Sehat dan Aman (INSAN) dilihat dari tahap 
fact finding (penemuan fakta), Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Kampar mendapatkan fakta-fakta yang terkait terhadap penggunaan internet dan 
penyalahgunaan internet. Di tahap planning (perencanaan), Dinas Komunikasi 
dan Informasi Kabupaten Kampar melakukan pemilihan untuk membuat 
keputusan mengenai komunikator, rancangan pesan, media, komunikan, dan 
waktu. Berikutnya di tahap communication (mengkomunikasikan), Dinas 
Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar mengimpelemntasikan program 
yang telah dirancang sebelumnya dengan melihat isi pesan, PIC (Person In 
Charge), output dan outcome. Terakhir tahap evaluation (evaluasi) yang 
dilakukan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar  yaitu melakukan 
rapat mengenai hasil dari program yang dilaksanakan dengan tim yang telah 
dibentuk yang mana hasil evaluasi yang di dapatkan akan menjadi tolak ukur 
untuk melaksanakan program selanjutnya.  
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This study aims to know the communication planning of the Kampar District 
Information and Communication  Agency in the Socialization of Healthy and Safe 
Internet (INSAN). This thesis uses descriptive qualitative methods. Data are 
collected from interview (depth interview) and documentation. The informants in 
this study are selected based on a purposive sampling technique consisting of 5 
informants. The results of the study indicate that the communication planning of 
the Kampar Regency Communication and Information Office in the Socialization 
of the Healthy and Safe Internet (INSAN) is seen from the fact finding stage done. 
The Kampar Regency Communication and Information Office gets facts related to 
internet use and internet abuse. In the planning stage, the Kampar District 
Communications and Information Office makes a selection to make decisions 
regarding communicators, message drafts, media, communicants, and time. Next, 
in the communication stage, the Kampar District Communication and Information 
Office implements a pre-designed program by looking at the contents of the 
message, PIC (Person In Charge), output and outcome. The last stage of the 
evaluation  carried out by the Kampar Regency Communication and Information 
Office is through a meeting regarding the results of the program implemented. 
The meeting is done with a team that has been formed in which the results of the 
evaluation obtained will be a benchmark for implementing the next program. 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi dewasa ini berdampak terhadap kehidupan manusia 
khususnya mempermudah dalam memperoleh informasi sehingga dapat lebih 
cepat melakukan hubungan komunikasi serta memudahkan dalam memenuhi 
kebutuhan di bidang informasi, misalnya pengetahuan umum dan lain-lainnya. 
Teknologi informasi terus mengalami perkembangan secara pesat yang dapat 
dipergunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia.
1
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat memudahkan 
kita untuk belajar dan mendapatkan informasi yang kita butuhkan dari mana saja, 
kapan saja, dan dari siapa saja. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa 
kita hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dewasa ini kehadiran teknologi ini tentunya 
tidak dapat dinaifkan lagi, suka tidak suka, cepat atau lambat kita harus 
diperhadapkan pada teknologi tersebut dan harus siap menghadapinya.  
Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna internet 
terbanyak di dunia. Seiring perkembangan teknologi yang semakin pesat, internet 
kini mulai beralih menjadi kebutuhan pokok di Indonesia. Perkembangan 
penggunaan media internet sebagai sarana komunikasi ini pun menjadi semakin 
pesat setelah internet mulai dapat diakses melalui telephone seluler dan bahkan 
kemudian muncul istilah telepon cerdas (smartphone).  
Begitu banyaknya hal yang didapat melalui internet sehingga tidaklah 
mengherankan jika pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 sudah 
mencapai 132 juta jiwa pengguna internet di Indonesia. Setiap tahunnya naik 10,2 
persen atau 27 juta jiwa. Platform media sosial paling banyak diakses adalah 
Facebook dengan presentase 41 persen, disusul Instagram  38 persen dan Youtube 
43 persen, Whatsaap 40 persen, Twitter 27 persen 
2
. 
Hasil survey pada tahun 2017 menunjukkan bahwasannya berdasarkan 
wilayah di Indonesia yang tertinggi presentase pengguna internet di Indonesia 
yaitu Jawa 58,08 persen, Sumatera 19,09 persen, Kalimantan 7,97 persen, 
Sulawesi 6,73 persen, Bali-Nusa 5,63 persen, dan Papua-Maluku 2,49 persen. 
Berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki presentase menggunakan internet 
itu hanya 48,57 persen dibanding laki-laki presentase nya lebih tinggi yaitu 51-43 
persen. Berbeda dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, Tidak bersekolah 5,45 
persesn, SD/MI 25,20 persen, SMP/MTs 48,53 persen, SMA/MA 70,54 persen, 
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S1/Dipaloma 79,23 persen dan S2/S3 88,24 persen. Komposisi internet 
berdasarkan usia, 13-18 tahun 16,68 persen, 19-34 tahun 49,52 persen, 35-54 
tahun 29,55 persen, > 54 tahun 4,24 persen. Dan durasi pengguna internet per 
hari, 1-3 jam 43,89 persen, 4-7 jam 29,63 persen, > 7 jam 26,48 persen 
3
 
Hadirnya smartphone membuat fasilitas yang disediakan dalam 
berkomunikasipun semakin beraneka macam, mulai dari sms, mms, chatting, 
email, browsing serta fasilitas sosial media.
4
 Hal ini didukung pula dengan 
perkembangan teknologi telepon selular yang menyediakan fasilitas bagi 
pengguna media sosial ini. Media sosial ini menjadi sangat populer karena 
memberikan kemudahan-kemudahan dalam melakukan komunikasi. Media sosial 
yang paling populer digunakan baik anak-anak maupun dewasa antara lain, 
Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, You Tube dan masih banyak lagi. 
Perkembangan teknologi, seiring dengan berjalannya waktu semakin 
canggih membuat para remaja memanfaatkan fasilitas internet untuk berbagai 
tujuan pemenuhan kebutuhan. Berkat teknologi yang dikenal dengan nama 
internet, hampir semua kebutuhan manusia dapat diselesaikan, mulai dari 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, bersosialisasi, mencari informasi sampai 
kepada pemenuhan kebutuhan hiburan. Penggunaan teknologi internet ini bisa 
bermanfaat apabila digunakan untuk melakukan hal-hal yang baik dan 
bermanfaat, seperti: mencari bahan-bahan pelajaran sekolah, diskusi mata 
pelajaran, mencari program beasiswa, belajar jarak jauh, dan mencari metode-
metode pengajaran berbasis multimedia. Disatu sisi penggunaan internet yang 
tidak terkontrol akan menyebabkan banyak kerugian bagi siswa-siswi yang tidak 
terkontrol oleh guru dan orang tua akan memberi efek buruk pada kehidupan 
sosial dan psikologis bahkan akademik mereka.
5
 
Oleh karena itu edukasi perlu dilakukan terutama bagi kalangan siswa-
siswi yang masih tergolong labil guna menghindari kasus-kasus yang tidak 
diinginkan seperti pelanggaran UU ITE penyalahgunaan dan dampak sosial 
internet. Untuk menghindari kejahatan di dunia maya selalu ditekankan prinsip 
dasar yang harus diketahui dalam menggunakan internet. Prinsip dasar di dunia 
nyata berlaku pula di dunia maya, apabila penggunaan internet secara sehat dan 
aman perlu ditanaman sejak dini melalui pembelajaran etika berinternet secara 
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sehat. Hal ini perlu disampaikan untuk menghindari kebiasaan jelek di dunia nyata 
akan terbawa di dunia maya dan menimbulkan kembali efek di dunia nyata.
6
 
Dalam komunikasi perencanaan yang telah didesain memerlukan sumber 
daya untuk mengimplementasikannya agar tidak terjadi kegagalan untuk 
mencapai tujuan pelaksanaannya. Salah satu sumber daya yang dimaksud adalah 
komunikasi. Di sini, komunikasi memposisikan diri sebagai aspek yang 
menyebarkan informasi dari setiap rencana yang telah disusun dan yang akan 
dijalankan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah atau meminimalisir 
penyimpangan internet adalah dengan melakukan suatu kegiatan perencanaan 
komunikasi sebagai upaya membuat rancangan pelaksanaan sebuah bentuk 
kegiatan komunikasi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan di 
lapangan hingga monitoring dan evaluasi (monev) kegiatan komunikasi tersebut.  
Dapat dipahami bahwa tujuan perencanaan komunikasi adalah sebuah 
proses untuk memengaruhi khalayak dengan cara mengoptimalkan semua sumber 
daya komunikasi dengan menetapkan kebijakan komunikasi yang akan 
dijalankan. Sedangkan khalayak bukan hanya orang-orang yang berada di luar 
organisasi, tetapi justru yang paling penting dalam proses perencanaan 
komunikasi adalah menyasar khalayak internal sebuah organisasi. Sebab, orang-
orang yang ada di dalam internal organisasi merupakan simbol yang bisa 
memengaruhi citra organisasi. Perilaku seorang anggota organisasi ketika dia 
berada di luar organisasi akan dipandang orang luar sebagai cerminan organisasi 
di mana tempat seseorang berkembang.
7
  
Merealisasikan kebijakan komunikasi kampus agar bisa memengaruhi 
prilaku dan persepsi khalayak luas adalah aktivitas komunikasi yang harus 
dilakukan, namun tentu harus mendahulukan pada kebijakan komunikasi dengan 
publik internal seperti mahasiswa. Banyak kampus yang menganggap sepele pada 
perencanaan komunikasi kepada salah satu khalayak internal tersebut. Padahal 
usaha untuk memengaruhi prilaku dan idenditas mereka menjadi sangat penting. 
Publik eksternal terlebih dahulu akan menerima pesan/simbol yang 
dikomunikasikan mahasiswa (publik internal) kepada mereka. Baik dan buruk 
simbol yang menjadi identitas mahasiswa tentu juga akan memengaruhi persepsi 
publik eksternal pada citra oraganisasi (kampus). Jika anggota organisasi tidak 
mampu memaknai tujuan organisasi dan menjadikan tujuan tersebut sebagai 
kerangka bertindak dan berprilaku maka organisasi akan mengalami kendala 
untuk mencapai tujuan bersama.  
                                                                   
6
 Ruly, S, Sinkun, “ Sosialisasi Penggunaan Interenet Sehat Di SMK Negeri 11 Marissa 
Kabupaten Pahuwato”, Jurnal Abdimas Gorontalo, Vol. 2, No. 2 (2019) 
7
 Ainur Ropik “ Perencanaan Komunikasi Program Studi Komunikasi” (Jurnal Intizar, 





Perencanaan komunikasi mengenai internet biasanya dilakukan dalam 
rangka mengkampanyekan, mensosialisasikan, atau mempromosikan mengenai 
penggunaannya dengan baik dan sehat kepada khalayak sasaran tertentu atau 
kepada masyarakat luas agar segala sesuatu berjalan dengan baik dan mencapai 
tujuan yang diinginkan maka disusun perencanaan komunikasinya, seperti apa 
produknya, siapa khalayak sasarannya, apa tujuannya, apa strateginya, apa 
pesannya, apa salurannya, dan siapa komunikatornya, serta bagaimana memonitor 
dan mengevaluasi pelaksanaan program komunikasi tersebut.
8
 
Pemerintah dalam hal ini Kementerian Komunikasi dan Informatikan 
Republik Indonesia telah memberikan wewenang atau tugas kepada masing-
masing daerah agar mensosialiasikan salah satu perencanaan komunikasi lewat 
program yang diberi nama “Internet Sehat dan Aman” (INSAN) merupakan salah 
satu program yang dilaksanakan sesuai Renstra (Rencana strategis) atau Rencana 
Pemerintah Jangka Menengah (RPJM). Program ini bertujuan memberikan literasi 
pada bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) kepada pengguna 
internet secara sehat dan aman serta cerdas, kreatif, dan produktif agar dapat 




Internet sehat dan aman (INSAN) adalah suatu program dari pemerintah 
Indonesia yang dirancang Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(KEMKOMINFO) yang bertujuan untuk mensosialisasikan penggunaan internet 
secara sehat dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat. Tujuan dari 
program internet sehat dan aman yaitu untuk mensosialisasikan proses edukasi 
dengan memberikan pemahaman yang cukup mengenai penggunaan internet 
secara bijak sehingga memaksimalkan dampak positif internet dan meminimalkan 
dampak negatf dari berinternet agar tercipta masyarakat yang cerdas dan 
produktif. 
Kabupaten Kampar merupakan Kabupaten yang penduduk nomor 2 
terbanyak di Provinsi Riau setelah Kota Pekanbaru
10
, Berbagai dampak 
penyalahgunaan internet di Kabupaten Kampar itu sangat tinggi, baik berdampak 
pada fisik dan psikis pengguna internet. Tentunya hal ini sangat menjadi 
pertimbangan besar dan membuat resah pemerintahan mengenai bagaimana 
generasi bangsa kedepannya jika banyaknya penyalahgunaan internet. 
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Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia melalui dinas yang 
berada di Kabupaten Kampar melaksanakan program internet sehat dan aman 
(INSAN). Diskominfo Kabupaten Kampar mengadakan sosialisasi INSAN ke 
sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Kampar dengan menyampaikan 




Untuk pelaksaanaan sosialisasi program internet sehat dan aman (INSAN) 
agar meminimalisir terjadinya penyalahgunaan internet diperlukannya sebuah 
perencanaan komunikasi yang baik. Perencanaan komunikasi bertujuan untuk 
mengatasi rintangan, hambatan atau kendala yang mana berguna untuk mencapai 
efektivitas. Guna perencanaan komunikasi itu untuk mengimpelmentasikan 
program-program yang akan di capai dan juga sebagai penuntun terhadap kegiatan 
komunikasi yang akan dilakukan untuk  membantu bagaimana pesan yang kita 
bawakan konsisten dengan target sasaran.
12
 
Berdasarkan uraian masalah di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “PERENCANAAN KOMUNIKASI DINAS 
KOMUNIKASI DAN INFORMASI KABUPATEN KAMPAR DALAM 
SOSIALISASI INTERNET SEHAT DAN AMAN ( INSAN )” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap kata-kata dalam judul 
penelitian ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan istilah sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan Komunikasi  
Perencanaan komunikasi ialah proses pengalokasian sumber daya 
komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya tersebut tidak 
saja mencakup media massa dan komunikasi antar pribadi, tapi juga setiap 
aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan menciptakan 
keterampilan-keterampilan tertentu diantara dan kelompok dalam lingkup 
tugas-tugas yang dibebankan organisasi.
13
 
2. Dinas Komunikasi dan Infromasi  
Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar merupakan 
unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Kampar di bidang komunikasi, 
Informatika dan Persandian Kabupaten Kampar. Serta mempunyai tugas 
yaitu sebagai bahan perumusan kebijakan, penyiapan bahan pelaksanaan 
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Persada, 2013), 25-26.   
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kebijakan, penyiapan bahan penuyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria, penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan. Semua itu dilakukan di dalam bidang 
sekertariat, pengelolaan informasi dan komunikasi publik, 
penyelenggaraan e-Goverment dan layanan komunikasi dan informatika.
14
  
3. Sosialisasi  
Sosilisasi ialah suatu usaha memberikan informasi sesuatu kabar 
atau berita. Sosialisasi juga bisa disebut sebagai promosi. Promosi akan 
terjadi karena ada yang harus disampaikan. Sosialisasi terjadi untuk 
membuat tersebarnya suatu informasi yang tidak diketahui oleh 
masyarakat banyak, dan terjadinya informasi membuat terjalinnya 
hubungan antara penyampaian pesan dan penerima pesan. Sosialisasi yang 
dimaksud pada penelitian ini upaya menyampaikan dan mempengaruhi 
agar pendengar menjadi terhindar dari penyalahgunaan internet.
15
 
4. Internet Sehat dan Aman ( INSAN )  
Internet sehat dan aman ( INSAN ) merupakan sebuah program 
pemerintah melalui Kementrian Komunikasi dan Infromatika dalam 
mensosialisasikan pengguna internet secara sehat dan aman.
16
 Program ini 
bertujuan untuk memberikan literasi di bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) kepada pengguna internet bagaimana cara 
menggunakan internet secara sehat dan aman serta cerdas, kreatif, dan 
produktif sehingga dapat meningkatkan dampak positif dari pengguna 
internet dan mengurangi dampak negatif dari internet.
17
 
C.  Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana perencanaan komunikasi yang dilaksanakan oleh Dinas 
Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar dalam mencegah 
penyalahgunaan internet melalui sosialisasi internet sehat dan aman (INSAN)? 
D.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kabupaten Kampar dalam mencegah penyalahgunaan internet 
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melalui sosialisasi internet sehat dan aman ( INSAN ). Perencanaan 
komunikasi ini juga untuk mengetahui jangka waktu penyelesaian 
program, ruang lingkup pelaksanaan program, tipe perencanaan sistem 
desain dan juga tingkatan program nya. 
Perencanaan komunikasi merupakan kegiatan dari Kominfo 
Kabupaten Kampar yang berbentuk himbauan melalui perantara 
sosialisasi. Bentuk sosialisasinya dilakukan ke sekolah-sekolah yang ada 
di Kabupaten Kampar. Dan materi yang di sampaikannya juga materi 
seputar bagaimana cara menggunakan internet dengan benar dan tidak 
menyalahgunakannya. Sosialisasi bertujuan untuk memberi edukasi 
kepada anak-anak yang ada di kabupaten kampar agar terhindar dari 
penyalalahgunaan internet.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Akademis  
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 
serta menerapkan ilmu yang diterima penulis selama mejadi 
mahasiwa/i jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau.  
2) Penelitian ini bisa dijadikan acuan dan bahan untuk diskusi. 
Gambaran program sosialisasi di dalam instansi/ perusahaan/ 
organisasi.  
3) Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana ( S1 ) jurusan 
Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau.  
b. Kegunaan Praktis  
1) Hasil penelitian ini dapat menjadikan masukan untuk 
meningkatkan Perencanaan Komunikasi dalam program yang 
dibuat. 
2) Hasil penelitaian juga dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan komunikasi khususnya mahsiswa untuk dijadikan 
rujukan atau referensi dalam penelitian yang serupa serta 















E.  Sistematika Penulisan  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap 
penelitian ini, dapat penulis lampirkan sistematika penulisan sebagai berikut :  
BAB I   PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, penegasan 
istilah, ruang lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
  Kerangka teori dan kerangka pikir yang terdiri dari, kajian teori, 
kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
  Metodologi penelitian yang terdiri dari, jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data atau 
informan penelitian, tekhnik pengumpulan data, validasi data dan 
teknik analisis data . 
BAB IV   GAMBARAN UMUM 
  Bab ini berisikan tentang, gambaran umum lokasi penelitian.  
BAB V   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian 
BAB VI   PENUTUP 
  Bab ini berisikan tentang rangkuman dan kesimpulan dari hasil 


















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
 
A. Kajian Teori 
1. Definisi Teori 
Jonathan H. Turner dalam bukunya Teori Komunikasi, teori adalah 
sebuah proses mengembangkan ide-ide yang membantu kita menjelaskan 
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.
 1
 
Menurut Kerlinger teori adalah sebuah set konsep atau construct yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya, suatu set proposi yang mengandung 
suatu pandnagan sistematika dari fenomena.
2
 
Fungsi teori sebagai pisau analisis, membantu periset untuk memaknai 
data, dimana seorangperiset tidak berangkat (dilandasi) dari suatu jenis teori 
tertentu. Teori membantu memperkuat interpretasi periset sehingga dapat 
diterima sebagai kebenaran bagi pihak lain.
 3
 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teori 
adalah sebuah konsep yang telah teruji kebenarannya dan sudah melewati 
fase-fase riset. Pada penelitian ini teori yang digunakan adalah model 
perencanaan komunikasi Cutlip dan Center. 
Untuk memecahkan masalah dengan jelas, sistematis, dan terarah 
diperlukan kerangka teoritis yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian. Dengan kerangka teori inilah kerangka pikir dirumuskan untuk 
memudahkan pelaksanaan penelitian, sebagai berikut :  
2.   Perencanaan Komunikasi 
a. Definisi Perencanaan Komunikasi 
 Membahas perencanaan komunikasi maka ada dua konsep dasar 
yang berbeda dan memerlukan pembahasan lebih lanjut. Kedua konsep 
itu, yakni “perencanaan” dan “komunikasi”. Perencanaan akan lebih 
banyak didekati dari aspek manajemen sedangkan konsep komunikasi 
akan dilihat sebagai suatu proses penyebaran dan pertukaran informasi. 
Meskipun kedua konsep ini menunjukkan perbedaan terutama dari dua 
kajian yang berbeda, namun kodeua konsep ini dapat di integrasikan 
menjadi satu kajian khusus dalam studi komunikasi yang akhir-akhir ini 
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makin banyak diaplikasikan dalam bidang penyebarluasan informasi, 
penyadaran masyarakat, dan pemasaran.
4
 
Perancanaan komunikasi sudah banyak dipraktikkan dalam 
studi- studi kehumasan, promosi, pemasaran, dan penyuluhan. Menurut 
Keufman
5
, perencanaan adalah suatu proses untuk menetapkan kemana 
harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa yang harus dipenuhi 
untuk sampai ketempat tersebut dengan cara yang paling dan efisien dan 
efektif, dengan kata lain perencanaan sebagai penetapan spesifikasi 
tujuan yang ingin dicapai termasuk cara-cara yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Seorang pakar ahli bernama Waterson 
mengatakan, perencanaan adalah usaha yang sadar, terorganisir dan 
terus - menerus guna memilih alternatif yang terbaik untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Perencanaan harus melihat jangkauan yang jauh kedepan, 
dengan demikian program-program yang akan dilakukan senantiasa 
berada dalam tatanan perencanaan strategi yang telah dibuat. Dan jika 
terjadi penggantian pimpinan maka yang berubah adalah style atau gaya 
kepemimpinan, dan bukan perencanaan, sebab perencanaan mengacu 
pada perencanaan induk atau perencanaan strategik yang telah ada di 
tingkat pusat. Perencanaan sangat penting dilakukan dalam sebuah 
progrm demi pencapaian yang maksimal dan sesuai dengan harapan. 
Sedangkan komunikasi menurut Carl I Hovland, mengatakan 
komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain, ilmu 
komunikasi merupakan upaya yang sistematis untuk merumuskan 
secara tegar asas – asas penyampaian informasi serta pembentukan 
pendapat dan sikap
6
. adalah proses penyampaian ide (gagasan) dari 
seseorang kepada orang lain atau lebih, dengan tujuan untuk mengubah 
tingkah laku seseorang
7
. Komunikasi merupakan alat atau sarana yang 
digunakan dalam melakukan suatu tujuan. Komunikasi selalu 
melibatkan manusia sebagai pelaku dan pemeran tunggal dari produksi 
sistem tertentu (nilai sosial-budaya) dalam masyarakat. Komunikasi 
berlangsung dalam fungsi yang diperankan individu sehingga 
membentuk nilai-nilai kolektivitas sosial yang dibangun berdasarkan 
kesamaan makna. 
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Perencanaan memerlukan pemikiran. Perencanaan suatu 
program jangka pendek untuk mempromosikan pelayanan baru 
barangkali memerlukan sedikit pemikira dan waktu dibandingkan 
dengan perencanaan kampanye jangka panjang untuk memperoleh 
dukungan bagi suatu isu kebijakan publik. Meskipun setiap kasus 
perencanaan harus memasukkan sasaran yang jelas untuk mencapai 
tujuan organisasional, strategi untuk mencapai tujuan, taktik untuk 
merealisasikan strategi, dan pengukuran untuk menentukan taktik yang 





, perencanaan komunikasi adalah sebuah 
dokumen tertulis yang menggambarkan dalam pencapaian tujuan, 
dengan cara apa yang dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat dicapai, 
dan kepada siapa program komunikasi itu ditujukan, dengan peralatan 
dan dalam jangka waktu berapa lama hal itu bisa dicapai, dan 
bagaimana cara mengukur (evaluasi) hasil – hasil yang diperoleh dari 
program tersebut. 
Perencanaan komunikasi sendiri adalah proses pengalokasian 
sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber 
daya tersebut tidak saja mencangkup media massa dan komunikasi 
antarpribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk mengubah 
perilaku dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu diantara 




Perencanaan komunikasi melibatkan pengambilan keputusan, 
pengendalian dan penetapan alokasi sumber-sumber daya komunikasi 
secara logis. Perencanaan komunikasi sebagai interpretasi dari tiga 
unsur yaitu kebijakan pembangunan dan publik, sistem infrastruktur 
komunikasi dan teknologi. Perencanaan komunikasi sebagai akibat 
adanya tiga pertemuan tersebu, yaitu unsur kebijaksanaaan 
pembangunan dan infrastruktur yang dipercepat dengan adanya 
teknologi. Perencanaan komunikasi menggunakan unsur-unsur 
komunikasi yang mencakup sumber, pesan, media, target sasaran, dan 
efek (sebuah perubahan). 
Perencanaan komunikasi sebagai penuntun usaha atau kegiatan 
komunikasi yang dilakukan sepanjang proyek dilaksanakan, ia menjadi 
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dokumen kerja yang selalu diperbarui secara periodik sesuai dengan 
perubahan khalayak.Ia menjelaskan bagaimana cara menyebarluaskan 
pesan yang tepat dari komunikator dan kepada khalayak yang tepat, 
melalui saluran yang tepat dengan waktu yang tepat. Perencanaan 
komunikasi membantu dalam mebuat agenda kegiatan sehingga bisa 
menjadi pegangan bagi stakeholder untuk selalu well-inform, terutama 
dalam aitan apa yang ditawarkan. Perencanaan Komunikasi membantu 
dalam pembentukan pesan yang konsisten dengan target sasarn. 
Perencanaan Komunikasi sangat penting bagi kesuksesan suatu 
organisasi atau lembaga. Oleh sebab itu perencaaan komunikasi menjadi  
Melihat pengertian perencanaan komunikasi terdapat dua unsur 
penting yaitu perencanaan dan komunikasi. Menurut seorang ahli 
bernama Waterson mengatakan, perencanaan adalah usaha yang sadar, 
terorganisir dan terus menerus guna memilih alternatif yang terbaik untuk 
mencapai tujuan tertentu.
11
 Sedangkan menurut Carl I. Hovland 
komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain. Sedangkan 
Ilmu Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan 




Menurut Laswel, komunikasi adalah proses penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek tertentu.
 13
 Komunikasi meliputi lima unsur yaitu : 
1. Komunikator  
Komunikator adalah sumber atau seseorang yang 
menyampaikan pesan. 
  2. Pesan  
Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh komunikator 
kepada komunikan. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal 
dan non verbal.  
  3. Media  
Media merupakan alat atau wahana yang digunakan oleh 
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  4. Komunikan  
Komunikan adalah seseorang yang menerima pesan dari 
komunikator. 
  5. Umpan Balik  
Efek yaitu apa yang terjadi pada komunikan setelah menerima 
pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
Dari penjelasan laswel diatas dapat disimpulkan ketika kita 
mempengaruhi seseorang atau ingin menyampaikan pesan kepada 
seseorang haruslah mencakup lima unsur diatas sehingga komunikasi kita 
akan berjalan efektif.  
Menurut Robin Mehall, perencanaan komunikasi adalah sebuah 
elemen yang menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang 
berhubungan dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan cara 
apa yang dilakukan sehingga tujuan tersebut dicapai, dan kepada siapa 
program komunikasi itu ditujukan, dengan peralatan dan dalam jangka 
berapa lama hal itu bisa dicapai, serta bagaimana cara mengukur hasil-
hasil yang diperoleh dari program tersebut. 
Menurut John Middleton Perencanaan komunikasi adalah proses 
pengalokasian sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan 
organisasi. Sumber daya tersebut tidak saja mencakup media massa dan 
komunikasi antarpribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk 
mengubah perilaku dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu 




Perencanaan komunikasi merupakan hal mendasar yang 
diperlukan dalam suatu kegiatan apapun, utamanya dalam 
memperkenalkan atau memasarkan produk, ide, dan gagasan. Setelah 
memahami proses perencanaan dan elemen-elemen komunikasi dalam 
suatu organisasi dapat ditemukan beberapa hal yang dapat merupakan 
masalah dalam perencanaan komunikasi. 15 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
komunikasi sangat penting dilakukan. Perencanaan komunikasi bisa 
digunakan dalam merancang sebuah program maupun memasarkan 
produk. Perencanaan komunikasi merupakan hal menadasar yang 
diperlukan dalam suatu kegiatan-kegiatan apapun, utamanya untuk 
memperkenalkan atau memasarkan produk, ide dan gagasan.  
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b. Pendekatan Dalam Perencanaan Komunikasi 
Banfield dan Meyerson dalam Sholihin menyatakan pendekatan 
perencanaan pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara : 16 
1. Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh  
a. Perencanaan Rasional Menyeluruh adalah pendekatan perencanaan 
yang dilandasi suatu kebijaksanaan umum yang merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai sebagai suatu kesatuan. 
b. Didasari oleh seperangkat spesifikasi tujuan yang lengkap 
menyeluruh dan terpadu.  
c. Peramalan yang tepat serta ditunjang oleh sistem informasi.  
2. Pendekatan Perencanaan Terpilah  
a. Perencanaan terpilah adalah pendekatan perencanaan yang 
mempertimbangkan bagian-bagian kebijaksanaan umum yang 
berkaitan langsung dengan unsur atau subsistem yang 
diprioritaskan. 
b. Pendekatan Perencanaan Terpilah dalam pelaksanaannya lebih 
mudah dan realitis. 
c. Area Perencanaan Komunikasi 
Wilayah kerja perencanaan komunikasi dapat disebutkan antara 
lain: 17 
1. Pencitraan diri, perusahaan, lembaga dan organisasi melalui unit-unit 
kehumasan dan public relation marketing.  
2. Pemasaran komersil, jasa, dan politik melalui program periklanan 
promosi.  
3. Kerja sama antar lembaga dan negara melalui komunikasi internasional.  
4. Pengembangan industri percetakan dan penertiban surat kabar, majalah, 
dan perbukuan.  
5. Penyebarluasan gagasan pembangunan untuk sektor kesehatan, 
pendidikan, pertanian, perindustrian, koperasi, dan perbankan, 
perpajakan, kependudukan, hidup, peningkatan peranan wanita, 
pembangunan perdesaan lingkungan melalui program komunikasi 
untuk mendukung pembangunan dan penyadaran masyarakat. 
d.   Model Perencanaan Komunikasi 
Beberapa model perencanaan komunikasi menurut Hafied Cangara 
yang di kutip dari buku cutlip and center, yaitu: 
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1. Model perencanaan komunikasi Cultip dan Center  
 Cultip dan center menyatakan ada empat proses pokok 
perencanaan komunikasi yang menjadi landasan atau acuan untuk 
melakukan kajian dalam penelitian ini, yaitu: 
18
  
a. Penemuan fakta (fact finding)  
Langkah pertama ini melibatkan pengkajian dan pemantauan 
pengetahuan, opini, sikap, dan perilaku yang terkait dengan 
tindakan dan kebijakan organisasi.Setelah itu baru dilakukan 
pengevaluasian fakta-fakta dan informasi yang masuk untuk 
menentukan keputusan berikutnya. Pada tahap ini akan ditetapkan 
suatu fakta dan informasi yang berkaitan langsung dengan 
kepentingan organisasi. Langkah ini menentukan “Apa yang 
sedang terjadi sekarang?”  
b. Perencanaan (planning)  
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk 
membuat keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan, dan 
strategi komunikasi, taktik dan tujuan program. Langkah kedua ini 
menjawab, berdasarkan” apa, apa yang harus diubah, dilakukan”  
c. Komunikasi (communication)  
Langkah ketiga ini melibatkan implementasi program dari tindakan 
dan komunikasi yang telah di desain untuk mencapai tujuan 
spesifik bagi setiap public untuk mencapai sasaran program. Tahap 
ini informasi yang berkenaan dengan langkah-langkah yang akan 
dijelaskan sehingga mampu menimbulkan kesan-kesan, yang 
secara efektif dapat mempengaruhi. Pertanyaan pada langkah ini, 
“siapa yang akan melakukan dan memberitahukan program ini, 
serta kapan, dimana, dan bagaimana” 
d. Evaluasi  
Tahap terakhir pada proses ini melibatkan kesiapan penilaian, 
implementasi, dan hasil dari program tersebut. Penyesuaian telah 
dibuat sejak program terimplementasi, berdasarkan umpan balik 
evaluasi mengenai bagaimana program tersebut berhasil atau 
tidak.Program dapat dilanjutkan atau dihentikan berdasarkan 
pertanyaan “bagaimana yang sedang kita kerjakan atau bagaimana 
yang telah kita kerjakan. 
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2. Model Perencanaan Komunikasi Philip Lesley  
 Model perencanaan komunikasi yang dibuat oleh Philip Lesly 
(1972) agak mirip dengan model yang dibuat oleh Cultip dan Center. Ada 
dua komponen utama yang dibuat Philipi Lesley pada model perencanaan 
komunikasi, yakni Organisasi yang menggerakkan kegiatan dan Publik 
yang menjadi sasaran kegiatan. Berikut penjelasannya 19  : 
a) Organisasi  
1) Analisis dan Riset  
 Analisis dan riset dilakukan sebagai langkah awal untuk 
mengdiagnosis atau mengetahui permasalahan yang dihadapi. 
2) Perumusan Kebijakan  
 Setelah analisis dan riset, ada perumusan kebijakan yang 
mencakup strategi yang akan digunakan.  
3) Perencanaan program pelaksanaan  
 Pada tahap perencanaan pelaksanaan sudah ditetapkan 
sumber daya yang akan digerakkan, antara lain tenaga, dana, dan 
fasilitas.  
4) Kegiatan Komunikasi  
 Tahapan komunikasi merupakan tindakan yang harus 
dilakukan, yakni membuat dan menyebarluaskan informasi baik 
melalui media massa maupun saluran-saluran komunikasi lainnya.  
b) Publik  
1) Umpan Balik 
 Umpan balik dapat diketahui melalui riset dengan cara 
mengedarkan kuisioner, wawancara, atau melalui focus group 
discussion. Yang bertujuan untuk mengetahui pendapat, ide, 
keluhan, dan saran dari khalayak.  
2) Evaluasi  
 Berdasarkan pendapat, ide, keluhan, dan saran dari 
khalayak tersebut dijadikan bahan pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan dalam rangka perbaikan, peningkatan, dan 
penyesuaian program yang akan dibuat oleh organisasi atau 
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3. Model Perencanaan Komunikasi Komunikasi Lima Langkah  
 Model perencaaan komunikasi lima langkah terdiri atas lima tahap, 
yakni 20: 
a)  Penelitian (Research) 
   Penelitian yang dimaksud untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi suatu mebaga. Masalah bisa dalam bentuk wabah penyakit 
yang menyerang anggota masyarakat, kerugian perusahaan, 
ketidakpercayaan organisasi dan lain sebagainya.  
b) Perencanaan (Plan) 
   Perencanaan adalah tindakan yang akan diambil setalah 
hasil penelitian diperoleh. Dengan demikian, diperlukan strategi 
tentang pemilihan atau penentuan sumber, pesan, media, sasaran 
dan efek yang diharapkan.  
c) Pelaksanaan (Excute) 
   Pelaksanaan merupakan tindakan yang diambil dalam 
rangka implementasi perencanaan komunikasi yang telah dibuat. 
Pelaksanaan dapat dilakukan dalam bentuk tanyangan di televisi, 
wawancara di radio, pemasangan iklan di surat kabar, pembagian 
stiker kepada targe sasaran, pemasangan baliho atau spanduk di 
jalanan dan lain sebagainya.  
 
d)  Pegukur (Measure) 
   Untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Misalnya apakah daya exposure media yang 
digunakan dapat mencapai target sasaran, apakah pesan yang 
disampaikan dapat dipahami oleh penerima dan tindakan apanyang 
telah dilakukan khalayak setelah menerima dan mengerti informasi 
yang disampaikan.  
e) Pelaporan (Report) 
   Pelaporan merupakan salah satu tindakan terakhir dari 
kegiatan perencanaan komunikasi yang telah dilaksanakan. 
Laporan sebaiknya dibuat secara tertulis kepada pimpinan kegiatan 
untuk dijadikan bahan pertimbangan. Jika dalam pelaporan otu 
ditemukan hal-hal yang kurang, maka temuan tersebut bisa 
dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi dan memodifikasi 
program yang telah dilakukan. 
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4. Model Perencanaan Komunikasi AIDDA  
 Model perencanaan komunikasi AIDDA sifatnya linear dan banyak 




a) Kesadaran (Awareness) 
  Kesadaran merupakan langkah pertama yang harus dibuat 
seseorang pemasar atau penyuluh kepada khalayak yang menjadi 
target sasaran. Kesadaran di sini tertuju pada produk, barang atau 
ide yang ditawarkan. Untuk itu seorang pemasar atau petugas 
penyuluhan harus mampu menunjukkan kegunaan barang yang 
ditawarkan kepada target sasaran.  
b) Perhatian (Interest) 
  Munculnya niat terget sasaran untuk memiliki barang yang 
ditawarkan oleh pemasar. Perhatian bisa saja muncul karena apa yang 
ditawarkan adalah sesuatu yang baru dan belum pernah dilihat 
sebelumnya. Selain karena manfaatnya, bisa juga karena barang yang 
ditawarkan kemasan fisiknya menarik, sehingga menimbulka minat 
untuk memilikinya.  
c) Keinginan (Desire) 
  Proses terjadi setelah timbul perhatian terhadap apa yang 
ditawarkan. Pada tahap ini khalayak berkeinginan untuk memiliki 
setelah menimbang manfaat atau kegunaannya.  
d) Keputusan (Decision) 
  Tindakan ini yang dilakukan oleh calon pembeli dalam 
bentuk eksekusi, yakni memutuskan untuk memiliki barang yang 
ditawarkan tadi setelah menimbang manfaat serta melihat 
kemungkinan dana yang tersedia. Di sini pengambil keputusan secara 
tunggal dilakukan oleh calon pembeli. Tentu saja hal itu terjadi setelah 
proses kesadaran akan manfaat, perhatian terhadap kemasan, dan juga 
mungkin harga yang ditawarkan bisa terjangkau, sehingga ada minat 
untuk memilikinya.  
e) Pelaksanaan (Action) 
  Perlakuan yang dibuat oleh pembelisetelah memiliki barang 
itu dalam bentuk aksi. Misalnya mengkonsumsi atau menggunakannya 
sesuai dengan harapan ketika ingin memilikinya. Sesudah tentu 
sebagai barang yang dibeli akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan dan untuk menciptakan kepuasan kepada dirinya.  
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5. Model Perencanaan Komunikasi John Middleton  
 Model perencanaan komunikasi dari Middleton ini dapat 
diimplementasikan untuk kampanye sosial, baik yang bersifat nasional 
maupun daerah. Model yang dibuat Middleton ini lebih rinci, diawali 
dengan riset untuk memperoleh data, dan upaya untuk mengetahuo 
kebutuhan khalayak. Model ini juga bisa diaplikasikann untuk kegiatan 
pemasaran komersial dan jasa serta pemasaran politik. Model ini juga 
spesifik karena dalam penyusunan rencana ia berbasis data base. Model 
perencanaan komunikasi yang dibuat oleh Jhon Middleton dijabarkan 
secara rinci dalam 10 tahapan yaitu 
22
: 
a) Penggumpulan data base-line dan need assessment  
b) Perumusan tujuan komunikasi  
c)  Analisis perencanaan dan pengembangan stretegi 
d) Analisis dn segmentasi khalayak  
e) Pemilihan media 
f) Desain dan pengembangan pesan  
g) Perencanaan manajemen  
h) Pelaksanaan pelatihan  
i) Implementasi atau pelaksanaan  
j)  Evaluasi program  
6. Model Perencanaan Komunikasi “P” Proses  
 Perencanaan komunikasi model P banyak dipakaia dalam program 
promosi kesehatan sejak 1982. Model ini dikembangkan oleh Jhon 
Hopkins Bloomberg School of Public Health, dalam program kesehatan 
yang dilaksanakan dibeberapa negara di Afrika, Amerika Latin dan Asia. 
Model perencanaan komunikasi P Process, terdiri atas enak tahapan yakni 
23
 : 
a) Riset  
b) Rencana  
c) Pengembangan bahan  
d) Uji coba dan penyesuaian  
e) Implementasi  
f) Monitoring evaluasi dan penyesuaian 
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7. Model Perencanaan Komunikasi ACADA 
 Model perencanaan komunikasi ACADA sebenarnya tidak jauh 
beda dengan model-model pencitraan sebelumnya. Model perencanaan 
komunikasi ACADA terdiri dari 
24
: 




 A=Action  
 Pada tahap assesment diperlukan gambaran situasi mengenai 
masalah yang dihadapi. Sesudah itu dilakukan analisis komunikasi tentang 
ketersediaan insfrastruktur komunikasi yang ada. Selanjutnya baru disusun 
tujuan komunikasi yang akan dilakukan, serta penetapan indikator-
indikator evaluasi. Langkah berikutnya menyusun strategi dan penetapan 
pilihan. Jika semua proses telah disusun, maka tahap berikutnya adalah 
pelaksanaan dalam bentuk tindakan, yakni bagaimana melaksanakan 
rencana yang telah disusun tadi. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk 
mengukur hasil yang sudah diperoleh. Tujuannya untuk mengetahui 
apakah ada hambatan yang ditemukan dalam proses pelaksanaan, apakah 
tujuan yang sudah ditetapkan sudah tercapai atau melenceng dari tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Model perencanaan komunikasi 
ACADA memberi tekanan pada riset pada tahap awal dan monitoring 
pelaksanaan program pada tahap akhir.  
8. Model Perencanaan Komunikasi Hierarchy Effect 
Untuk mencapai target sasaran yang sifatnya massal (jumlah 
khalayak yang tak terbatas) maka metode penyebarluasan informasi yang 
banyak digunakan adalah melalui media massa. Penggunaan media massa 
biasanya memakai model hierarchy effect. Model ini memiliki dua fungsi 
yakni menginformasikan (to inform) dan mempersuasi (to persuade). 
Suatu lembaga atau perusahaan yang ingin mengenalkan suatu 
barang gagasan atau inovasi kepada masyarakat luas, langkah pertama 
yang dilakukan adalah mengekspos melalui media massa yang bertujuan 
untuk mengenalkan dan menyadarkan khalayak tentang adanya barang, 
gagasan atau inovasi. Selanjutnya jika barang, gagasan atau inovasi yang 
dikenalkan tadi sudah dikenal, disadari, dan berada dalam ingatan mereka, 
maka biasanya target sasaran memiliki sikap positif terhadap gagasan 
tersebut. 
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Disusul keinginan untuk mengetahuinya lebih jauh. Karena itu 
penerima (khalayak) berusaha mencobanya (trial), dan jika dalam tahap 
mencba ia memperoleh pengalaman yang berguna maka ia berusaha 
mengulanginya. Fungsi informasi dalam model ini yakni; pengenalan 
(exposure), menyadari (awareness), sampai pada kemampuan mengingat 
(recall), sedangkan fungsi persuasi mencakup sikap positif (favorable), 
perhatian (intention), mencoba (trial) dan mengulangi (repeat) 
25
. 
  9. Model Perencanaan Komunikasi Alur tanda “?”  




a) Identifikasi target khalayak (audience) 
Langkah ini isa disebut dengan pemetaan pemangku 
kepentingan (stakeholders mapping). Di sini pemetaan yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah khalayak yang jadi target 
sasaran bentuknya perorangan atau berkelompok. Posisi target 
khalayak yang akan dihadapi menetukan strategi komunikasi yang 
akan digunakan.  
b) Tetapkan tujuan yang ingin dicapai  
Setelah ada gambaran dari target sasaran, tahap berikutnya 
yaitu perencanaan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan harus jelas 
dan perubahan yang dikhendaki bisa terbaca. Untuk itu perlu 
komitmen yang tinggi untuk mendorong ke arah terciptanya 
perubahan yang dinginkan. 
c) Pikirkan apa yang seharusnya termuat dalam pesan 
 Dengan memahami tipe khalayak dan tujuan yang ingin 
dicapai maka serorang perencana komunikasi harus mampu 
memilah pesan apa yang sesuai dengan pengetahuan, kebutuhan 
dan pengalaman khalayak yang menjadi target sasaran. Karena itu 
tahap pemilihan pesan menjadi kursial dalam memasuki area 
khalayak. Dan pesan yang diangkat juga harus menecerminkan 
arah perubahan yang sesuai dengan tujuan program yang akan 
dilakukan.  
d)  Seberapa banyak komitmen yang diperlakukan 
Dalam tahap ini perencanaan menetapkan tindakan apa 
yang diperlukan untuk mencapai setiap khalayak, apa yang 
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diinginkan pada khalayak, apakah perubahan itu dalam bentuk 
pengetahuan, sikap atau perubahan perilaku. Seberapa banyak 
dukungan yang diperlukan untuk melakukan hal itu. 
e)  Pilih saluran (media mix) yang tepat 
Memilih saluran yang tepat terlebih dahulu harus 
mengetahui informasi lapangan yang telah dipetakan, yakni apakah 
khalayak yang menjadi target sasaran rata-rata memiliki media 
(media use), apakah televisi, radio atau ada yang berlangganan 
surat kabar. Dan singkatnya memilih media itu pilihlah media yang 
lebih dekat dan banyak digunakan dengan khalayak.  
f)  Buat rencana komunikasi 
Setelah berhasil membuat peta khalyak, menyusun tujuan, 
menetapkan pesan dan memilih media, maka selanjutnya adalah 
membuat perencanaan komunikasi untuk ditindaklanjuti. Misalnya 
memproduki media atau memasang kontak kerja dengan 
perusahaan periklanan, membuat jadwal kegiatan, memasang 
baliho, bertatap muka dengan khalayak, penyebaran informasi 
melalui media sampai ada upaya untuk memperoleh tanggapan 
balik dari khalayak. 
g)  Ukur keberhasilan yang dicapai 
  Pada tahap ini, program komunikasi yang sudah dijalankan 
perlu dievaluasi untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan 
yang diperoleh. Apakah khalayak sudah menerima informasi atau 
tidak, apakah mereka mengerti pesan yang disampaikan, dan apakah 
ada perubahan perilaku dan sikap yang ada pada khalayak sesuai 
dengan tujuan program. Karena ini tahapan terakhir yang bisa juga 
disebut dengan evaluasi perubahan.  
Dari beberapa model perencanaan model perencanaan komunikasi 
diatas pada penelitian ini menggunakan model perencanaan komunikasi 
Cultip dan Center. 
e.  Elemen-elemen dalam Perencanaan Komunikasi 
Elemen utama dalam perencanaan komunikasi terdapat empat macam 
elemen, yaitu: 27 
1. Tujuan (Objective) yaitu Kondisi masa depan yang akan dicapai. 
2. Aksi (Action) yaitu Serangkaian kegiatan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan.  
3. Sumber daya (Resouces) yaitu hal-hal yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan aksi. 
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4. Pelaksanaan (Implementation) yaitu tata cara dan arah pelaksanaan 
kegiatan.  
Untuk menunjang keberhasilan perencanaan komunikasi, maka 
perlu dipahami elemen-elemen yang terdapat dalam komunikasi antara 
lain:  
1. Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan. 
2. Pesan adalah ide atau informasi yang disampaikan. 
3. Media adalah sarana komunikasi. 
4. Komunikan adalah sasaran atau pihak yang menerima pesan. 
5. Umpan balik adalah respon dari komunikan terhadap pesan yang 
diterimanya. 28 
3. Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) 
a. Definisi Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) 
Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) merupakan suatu 
usaha memberikan informasi kabar atau berita kepada banyak masyarakat 
atau khalayak.
29
 Bagaimana cara menggunakan internet secara sehat dan 
aman serta cerdas, kreatif, dan produktif sehingga dapat meningkatkan 





b. Tujuan Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) 
1. Memberikan literasi di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) kepada masyarakat bagaimana cara menggunakan internet 
secara sehat dan aman.  
2. Menjadikan pengguna internet semakin waspada, semakin tahu 
bahaya serta keuntungan dari internet dan menjadikan pengguna 
internet semakin dewasa dalam penggunaan internet. 
3. Membangun mendset pengguna internet untuk cerdas, kreatif dan 
produktif dalam menggunakan internet.
31
  
c. Sasaran Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) 
Sasarannya sosialisasi internet sehat dan aman ini ialah seluruh 
pengguna internet terutama para remaja yang ada di Kabupaten Kampar. 
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B. Kajian Terdahulu  
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus 
memposisikan penelitian ini secara tersendiri, maka penulis telah mengadakan 
penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dan masih 
berkaitan dengan penelitian ini agar dapat diketahui bahwa penelitian ini tidak 
sama persis dengan penelitian-penelitian lain yang telah diteliti.  
Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan perencanaan komunikasi 
antara lain sebagai berikut: 
1. Jurnal Ilmu Komunikasi Vol.3 No.2, 2015 Sekar Komariah dengan judul 
“Perencanaan Komunikasi Badan Balikpapan Dalam Mensosialisasikan 
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Kepada Masyarakat Kota 
Balikpapan”. Program S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Mulawarman. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana perencanaan komunikasi BPJS Kota Balikpapan dalam 
mensosialisasikan program JKN kepada masyarakat Kota Balikpapan agar 
tersebar secara menyeluruh, Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Deskriptif Kualitatif. Berdasarkan hasil peneltian yang diperoleh penulis, 
BPJS Kota Balikpapan kurang bersosialisasi dengan menggunkan media 
massa. Oleh karena itu hendaknya BPJS Kota Balikpapan dalam 
pemasangan Spanduk yang berkaitan mengenai Program JKN sebaiknya 
diperbanyak dan dipasang disetiap fasilitas kesehatan. Media promosi 
seperti leaflet juga perlu disebar di ruang-ruang publik. Selain itu, 
sebaiknya BPJS Kota Balikpapan memperbanyak membuat dan memasang 
baliho di ruang publik atau tempat-tempat yang mudah di dilihat oleh 




2. Jurnal Komunikasi Vol.8 No.1, Juli 2016 oleh Sucianty Dyah Astuti, Idola 
Perdini Putri, dan Dini Salmiyah Fitrah Ali dengan judul “Strategi 
Komunikasi Program Internet Sehat dan Aman Kementrian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia (Studi kasus evaluasi program 
incakap tahun 2015). Permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana 
strategi komunikasi program internet sehat dan aman oleh 
KEMENKOMINFO, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Deskriptif Kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis, 
dengan adanya laporan dari masyarakat tentang efek negatif dari internet, 
kominfo menindaklanjutkan terkait hal tersebut dengan membuat rumusan 
tujuan, segmentasi khalayak dan anaisa perencanaan dan startegi sehingga 
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dibuatnya program interent sehat dan aman dengan adanya internet sehat 
dan aman setidaknya bisa meminimalisasikan penyalahgunaan internet.  
Perbedaan penelitian dengan penulis ialah dari rumusan masalahnya 
penelitian ini lebih mengaju ke strategi komunikasi sedangkan penulis 




3. Muthia Saputri dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Program Internet 
Cerdas, Kreatif, Dan Produktif KOMINFO Terhadap Sikap Penggunaan 
Internet Positif (survei pada siswa kelas X dan XI SMAN 50 Jakarta 
Timur). Permasalahan pada penelitian ini adalah memberikan pemahaman 
yang cukup tentang penggunaan internet secara bijak serta mengetahui 
bahaya internet secara bijak dengan dan antisipasinya akibat dari 
maraknya masalah dalam penelitian ini, apakah ada pengaruhnya atau 
tidak dengan diadakannya sosialisasi? Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian Kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis, 
terdapat pengaruh antara sosialisasi program INCAKAP terhadap sikap 
penggunaan internet positif terbukti dengan nilai R² atau korelasi sebesar 
0,144. Kemudian uji regresi yang didapat 0,279 dan uji hipotesis yang 
diperoleh yaitu dengan t terhitung > t tabel 1,988. 
Perbedaan penelitian dengan penulis yaitu dari segi rumusan masalahnya, 
kemudian metode penelitiannya yang mana peneliti menggunakan metode 
kuantitatif sementara penulis menggunakan metode kualitatif, dan lokasi, 
waktu penelitian juga berbeda. 
34
 
4. Asrizal dengan judul “Perencanaan Komunikasi Humas Pemerintah Daerah 
Dalam Mensosialisasikan Program Pelayanan Administrasi Terpadu 
Kecamatan Elektronik (e-PATEN) di Kabupaten Siak”. Masalah pada 
penelitian ini adalah pemerintah berhaarap program e-PATEN 
initersosialisasikan dengan sukses guna pencapaian visi misi dari 
kabputaen siak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
Perencanaan Komunikasi Humas Pemerintah Daerah dalam 
mensosialisasikan program e-PATEN di Kabupaten Siak, Jenis penelitian 
ini menggunakakn tipe penelitian Deskriptif Kualitatif, dimana dalam 
mensosialisasikan E-PATEN Humas Pemerintah melalui berbagai proses 
yaitu : analisa khalayak, Penentuan tujuan, Pemilihan media,Rancangan 
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pesan, Evaluasi Program. Yang membedakan pada penelitian ini dengan 




C. Kerangka Pikir  
Perencanaan komunikasi untuk menjadi soslusi dalam masalah 
perusahaan maupun organisasi. Karena sebuah proses pelaksanaan yang 
dilaksanakan tidak luput dari berbagai rintangan atau hambatan. Oleh karena 
itu, perencanaan komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi rintangan-
rintangan yang ada guna mencapai efektivitas komunikasi. Disisi lain fungsi 
dan kegunaan perencanaan komunikasi diperlukan untuk 
mengimplementasikan program-program yang dicapai, apakah itu pencitraan, 
pemasaran, penyebarluasan gagasan, kerja sama, atau pemabangunan 
insfrastruktur komunikasi.  
Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar, merupakan salah 
satu Dinas yang mensosialisasikan INSAN ( Internet sehat dan aman ). Fokus 
penelitian ini ialah mengetahui perencanaan komunikasi seperti apa yang 
dilakukan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar dalam 
mensosialisasikan INSAN (Internet sehat dan aman). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan pendekatan teori perencanaan model perencanaan 
komunikasi Cutlip dan Center, pada model perencanaan komunikasi Cutlip 
dan Center dikemukakan terdapat 4 indikator yaitu : 
Empat proses pokok perencanaan komunikasi yang menjadi landasan atau 
acuan untuk melakukan kajian dalam penelitian ini, yaitu: 
36
  
1. Penemuan fakta (fact finding)  
Langkah pertama ini melibatkan pengkajian dan pemantauan 
pengetahuan, opini, sikap, dan perilaku yang terkait dengan tindakan dan 
kebijakan organisasi.Setelah itu baru dilakukan pengevaluasian fakta-fakta 
dan informasi yang masuk untuk menentukan keputusan berikutnya. Pada 
tahap ini akan ditetapkan suatu fakta dan informasi yang berkaitan 
langsung dengan kepentingan organisasi. Langkah ini menentukan “Apa 
yang sedang terjadi sekarang?”  
2. Perencanaan (planning)  
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk 
membuat keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan, dan strategi 
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komunikasi, taktik dan tujuan program. Langkah kedua ini menjawab, 
berdasarkan” apa, apa yang harus diubah, dilakukan”  
3. Komunikasi (communication)  
Langkah ketiga ini melibatkan implementasi program dari tindakan 
dan komunikasi yang telah di desain untuk mencapai tujuan spesifik bagi 
setiap public untuk mencapai sasaran program. Tahap ini informasi yang 
berkenaan dengan langkah-langkah yang akan dijelaskan sehingga mampu 
menimbulkan kesan-kesan, yang secara efektif dapat mempengaruhi. 
Pertanyaan pada langkah ini, “siapa yang akan melakukan dan 
memberitahukan program ini, serta kapan, dimana, dan bagaimana” 
4. Evaluasi  
Tahap terakhir pada proses ini melibatkan kesiapan penilaian, 
implementasi, dan hasil dari program tersebut. Penyesuaian telah dibuat 
sejak program terimplementasi, berdasarkan umpan balik evaluasi 
mengenai bagaimana program tersebut berhasil atau tidak.Program dapat 
dilanjutkan atau dihentikan berdasarkan pertanyaan “bagaimana yang 

























Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi dan Infromasi dalam 




































Gambar 2.1: (Sumber, peneliti 2020) 
 
 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMASI 
KABUPATEN KAMPAR 
 Apa yang sedang 
terjadi. 




 Kapan sesuatu itu 
menjadi problem. 
SOSIALISASI INTERNET SEHAT DAN 
AMAN DALAM MENCEGAH 
PENYALAHGUNAAN INTERNET 
Tahapan Perencanaan Komunikasi 
(Rosady Ruslan;2006,148-149) 
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Komunikasi  Evaluasi 
 Penentuan komunikator 
 Rancangan pesan yang 
akan disampaikan  
 Media yang digunakan  
 Target sasaran  
 Waktu  
 
 
 Isi Pesan  
 PIC ( Person In 
Charge ) 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan kepada interpresensi dari penelitian 
berdasarkan teori-teori yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yan sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 
perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak dapat ditentukan terlebih 
dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial 
yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa 
pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut. 
1
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Sebagi penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya 
memaparkan situasi atau peristiwa. Tidak mencari hubungan, tidak menguji 
hipotesis atau membuat prediksi.
2
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informasi. 
Alamat kantor : Jalan Ahmad Yani No 50, Bangkinang, Kabupaten Kampar, 
Riau (28463).  
2. Waktu penelitian  
Sedangkan waktu pelaksanaan mulai dari pengajuan judul sampai 
pengumpulan data dari April -  Oktober 2020.  
Table 3.1 Jadwal kegiatan penelitian 
No  Waktu  Kegiatan penelitian 
1 Januari 2020 Mengidentifikasi masalah 
2 Februari 2020 Acc judul penelitian 
3 Maret 2020 Proses bimbingan 
4 April 2020 Acc seminar proposal 
5 September 2020 Proses pengurusan surat penelitian 
6 Oktober 2020 Observasi lapangan 
7 Oktober 2020 Melakukan wawancara 
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C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian 
ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
3
. Dalam 
penelitian ini, peneliti menghimpun data berupa hasil wawancara dengan 
staff yang ada di Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
yang memiliki informasi yang berhubungan dengan penelitian yang 
diperoleh dengan pengamatan langsung peneliti. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh penulis dalam bentuk 
laporan, catatan-catatan, buku-buku, serta dokumen-dokumen yang terkait 




Tabel 3.3 Dokumen Terkait 
NO                               Dokumen Terkait 
1 Website (https://.komifo.go.id) 
2 Website (https://.riau.go.id//diskominfo-pde.riau.go.id) 
3 Website (www.apjii.or.id) 
4 
Kenkominfo No 05/SE/M.KOMINFO/07/2011 tentang Penetapan 
Tata Kelola Keamanan Informasi Bagi Penyelenggaraan Layanan 
Publik dan Standar Keamanan Informasi SNI 27001 tahun 2009 
tentang Teknologi Informasi- Teknik Keamanan- Sistem 
Manajemen Keamanan Informasi- Persyaratan 
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Kerangka Acuan Kerja (KAK) program Internet Sehat dan aman 
2019 
6 Materi yang disampaikan pada Program Internet Sehat dan Aman 
D. Informan Penelitian  
Menentukan subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling yakni merupakan salah satu strategi 
menentukan informan yang relevan dengan masalah penelitian tertentu.
5
 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan sebanyak 5 orang yaitu : 
Sekretaris Diskominfo, Ketua Pelaksana Program Internet Sehat Dan Aman, 
Wakil Ketua Pelaksana, Sekretaris Pelaksana , Dan Anggota Dalam Struktur 
Pelaksana Internet Sehat Dan Aman. 
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Tabel 3.4 Informan penelitian 
No Nama Jabatan 
1 Herry Indra Mulya, SP Sekretaris Diskominfo 
2 
H. Salmi Hadi,S.Sos,M.Si 
Kabid Pengembangan Sumber Daya 
dan Layanan Publik 
3 Fahrurrazi, SP, M.Si Kasi Layanan Publik 
4 Irma Zusriani, SE Staff Layanan Publik 
5 Fitri Andra Moni S.Pd Staff Layanan Publik 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Merupakan pengumpulan data melalui Tanya jawab langsung 
dengan pihak terkait untuk mendapatkan data sesuai penelitian. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview), yaitu teknik mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, 
pewawancara relative tidak mempunyai control atau respon informan, 
artinya informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang 
lengkap,mendalam, dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan.
6
  
2.   Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, 
dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen- 
dokumen atau arsip-arsip. Dokumentasi ialah metode yang digunakan 
untuk menelusuri data Historis yang ada dalam bentuk surat, catatan harian 
atau laporan dan dokumen foto, CD dan hardisk/film.
7
  
Peneliti mengambil data-data dari Laporan, KAK, Struktur 
Program, Brosur Program, Buku Saku Program dan arsip-asrip berkaitan 
dengan program yang di teliti. 
F. Jenis Data   
Adapun jenis penelitian ini adalah kata-kata (pernyataan) 
seseorang.
8
 Data yang dikumpulkan berupa naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang 
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah diharapkan penelitian 
ini menggambarkan realita empiris di balik fenomena secara mendalam, 
rinci dan tuntas yang terjadi pada Perencanaan Komunikasi Dinas 
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Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Kampar Dalam Mencegah 
Penyalahgunaan Internet Melalui INSAN ( Internet Sehat Dan Aman ).  
 
G. Teknik Analisis Data  
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 
dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan 




1. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
2. Penyajian data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik pembahasan terkait Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi 
Dan Informasi Kabupaten Kampar Dalam Mencegah Penyalahgunaan 
Internet Melalui INSAN ( Internet Sehat Dan Aman ). 
3. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 
susunan yang singkat dan padat berdasarkan hasil penelitian. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta di 
jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 
maksud dan maknanya. Dalam tahap ini perlu juga kesadaran dari individu 
untuk mencari atau membentuk sikap akan inovasi dan tentang bagaimana 
relevansinya program dengan masalah yang dihadapi industri kecil 
menengah. Dalam hal ini penulis mempertanyakan kepada industri kecil 
menengah tentang bagaimana relevansinya program dengan masalah yang 
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A. Sejarah Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
Sebelum menjadi Dinas Komunikasi dan Informasi diskominfo 
dulunya dinas ini masih berada dibawah naungan Dinas Perhubungan 
Kota Bangkinang tepatnya di Bidang Komunikasi dan Informatika. 
Lepasnya Bidang Komunikasi dan Informatika ini dari Dinas 
Perhubungan dan membentuk Dinas baru tepatnya pada tanggal 17 
Januari 2017. Dinas Perhubungan ini memiliki fungsi yang sama dengan 
diskominfo dan mempunyai tugas pokok diantarannya melaksanakan 
kewenangan Pemerintah Kabupaten Kampar dibidang perhubungan. 
Lepasnnya Diskominfo dari Dinas Perhubungan dikarenakan setiap 
Dinas yang memiliki bidang Informasi dan Komunikasi harus membentuk 
sebuah Dinas Komunikasi dan Informasi yang baru sesuai dengan surat 
edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2017. 
Setelah terpisahnya antara Diskominfo dengan Dinas Perhubungan ini 
diharapkan masing-masing dari Dinas dapat meningkatkan kinerja dalam 
pelayanan masyarakat.Saat ini Diskominfo telah menempati kantornya yang 
baru, sejak tanggal 18 Mei 2017 yang beralamat di Jalan Ahmad Yani Nomor 
50 Bangkinang Kota. Sebelemunya sudah  dilakukan berbagai perbaikan 
kantor maupun moubilenya, sehingga sudah dapat dimanfaatkan dan 
ditempati. Ini merupakan bagian dari pelayanan kepada masyarakat, sehingga 
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B. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar 




Meningkatkan pelayanan komunikasi, informatika dan persandian yang 
handal dan bermutu dalam lingkungan masyarakat Kabupaten Kampar 
yang Agamis. 
 Misi 
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi serta dilandasi oleh visi, maka misi 
Dikominfo adalah sebagai berikut :  
1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang professional berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. 
2. Mengoptimalkan pelaksanaan E-Goverment yang terintergrasi. 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi yang memiliki integritas moral tinggi. 
4. Meningkatkan penyelenggaraan persandian yang akuntabel 
5. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan bersama komunitas teknologi 
informasi dan komunikasi berbasis potensi lokal. 
C. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten 
Kampar 
Kedudukan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar 
disusun berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 tahun 
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Kampar yang merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten 
Kampar di bidang Komunikasi, Informatika dan Persandaian. Dinas 
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagai kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar 
dalam bidang Komunikasi, Infromatika dan Persandian sesuai dengan 
Peraturan Bupati Kampar Nomor 51 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, 
Informatika dan Persandian Kabupaten Kampar.  
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kabupaten Kampar mempunyai fungsi 
3
: 
a) Bahan perumusan kebijakan di bidang Sekretariat, Pengelolaan 
Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraan e-Goverment 
dan Layanan Komunikasi dan Informatika  
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b) Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang Sekretrtiat, 
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraan e-
Goverment dan Layanan Komunikasi dan Informatika  
c)  Penyiapan bahan penyusunan norma, starndar, prosedur dan 
kriteria penyelenggaraan di bidang Sekretrtiat, Pengelolaan 
Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraan e-Goverment 
dan Layanan Komunikasi dan Informatika  
d) Penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di 
bidang Sekretrtiat, Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, 
Penyelenggaraan e-Goverment dan Layanan Komunikasi dan 
Informatika  
e)  Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Sekretrtiat, 
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraan e-
Goverment dan Layanan Komunikasi dan Informatika  
f) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati Kampar 
sesuai dengan tugas dan fungsinya 
D. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Untuk melaksanakan Tugas Pokok dan fungsi 
tersebut, struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Kampar adalah sebagai berikut:
4
 
1. Kepala Dinas  
2. Sekretariat terdiri dari :  
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 
b. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan; 
c. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
3. Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik terdiri dari :  
a. Seksi Pengelolaan Media Komunikasi; 
b. Seksi Layanan Informasi dan Hubungan Media ; 
c. Seksi Statistik 
4. Bidang Penyelengaraan e-Goverment terdiri dari :  
a. Seksi Infrastruktur dan Teknologi;  
b. Seksi Pengembangan Aplikasi Keamanan dan Tata Kelola e-Goverment  
5. Bidang Pengembangan Sumber Daya dan Layanan Publik terdiri dari :  
a. Seksi Pengembangan Sumber Daya Teknologi;  
b. Seksi Layanan Publik dan Humas  
6. Bidang Persandian terdiri dari :  
a. Seksi Tata Kelola Persandian;  
b. Seksi Pengamanan, Pengawasan dan Evaluasi Persandian  
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E. Program Internet Sehat dan Aman  
Sosialisasi INSAN ( Internet Sehat dan Aman ) merupakan suatu 
usaha memberikan informasi kabar atau berita kepada banyak masyarakat 
atau khalayak. Bagaimana cara menggunakan internet secara sehat dan 
aman serta cerdas, kreatif, dan produktif sehingga dapat meningkatkan 
dampak positif dari pengguna internet dan mengurangi dampak negatif dari 
internet. Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar juga 
mempunyai Outcome bahwasannya Sosialisasi Internet Sehat dan Aman 
mempunyai tujuan yaitu untuk memberikan literasi di bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) kepada masyarakat bagaimana cara 
menggunakan internet secara sehat dan aman, Serta menjadikan pengguna 
internet semakin waspada, semakin tahu bahaya serta keuntungan dari 
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Pemanfaatan internet telah mengubah pola hidup dan budaya 
manusia dalam belajar, bekerja, berkomunikasi, berbelanja dan aspek 
lainnya. Saat ini masyarakat lebih banyak menggunakan internet dalam 
berkomunikasi seperti surat elektronik (e-mail), serta jejaring sosial (social 
networking) yang dianggap lebih efektif dan efisien. Berdasarkan hasil 
survey yang dilakukan Markplus Insight, jumlah pengguna internet 
Indonesia didominasi oleh generasi muda berusia 15-30 tahun yang disebut 
“netizen”. Mereka berkomunikasi di dunia maya sama seperti mereka 
berkomunikasi di dunia nyata. Demikian juga informasi yang didapatkan 
semakin terbuka baik konten positif maupun negatif. 
Pengaruh konten negatif sudah sering diberitakan di berbagai media 
berupa pemuatan gambar porno, perjudian, penipuan, pelecehan, 
pencemaran nama baik dan berita bohong. Selain itu penggunaan jejaring 
social juga memiliki dampak negatif, salah satunya 
adalah cyberbullying yang biasanya menimpa anak-anak dan sesama remaja. 
Bahkan kejahatan dunia maya yang dikenal sebagai cybercrime sudah 
sampai pada peretasan situs-situs penting dalam negeri. 
Mengingat peraturan upaya pemerintahan dalam mendorang budaya 
Internet Sehat dan Aman (INSAN) Undang Undang No. 11 Tahun 2008 
tentang Infromasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Bab VII Perbuatan 
yang Dilarang pada Pasal 27, Pasal 28, Pasal 29. Undang Undang No 44 
tahun 2008 tentang Pornografi BAB II Larangan dan Pembatasan Pasal 5, 
Pasal 6, Pasal 13. Undang Undang No 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta 
BAB XII Ketentuan Pidana Pasal 72.
6
 Menghindari terjadinya kejahatan di 
dunia maya, selalu ditekankan prinsip dasar yang harus diketahui dalam 
menggunakan internet. Prinsip dasar di dunia nyata berlaku pula di dunia 
maya. Penggunaan internet secara sehat dan aman perlu ditanamkan 
semenjak dini melalui pembelajaran etika berinternet secara sehat (cyber 
ethics). Hal ini perlu disampaikan untuk menghindari kebiasaan jelek di 
dunia nyata akan terbawa di dunia maya dan menimbulkan kembali efek 
negatif di dunia nyata. 
Program INSAN diselenggarakan dalam bentuk sosialisasi, 
roadshow dan forum diskusi dengan melibatkan seluruh komponen 
masyarakat. Media yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi INSAN 
antara lain media tatap muka, internet, televisi, radio, cetak, media luar 
ruang dan animasi. Disamping itu juga dilakukan kegiatan bersifat interaktif 
seperti lomba game insan dan interaksi langsung dengan masyarakat di area 
publik. Pelaksanaan sosialisasi INSAN selalu melibatkan berbagai 
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pemangku kepentingan, misalnya pemerintah daerah, ICT Watch, IDKita 
Kompasiana, Yayasan Kita dan Buah Hati, serta AWARI.
7
 
Kehadiran internet sehat dan aman juga disosialisasikan kepada 
orangtua dan guru karena pemanfaatan internet juga merupakan tanggung 
jawab orangtua dalam mengawasi putra-putrinya agar terhindar dari konten 
negatif, dan mendorong untuk lebih cerdas dalam menciptakan kreativitas. 
Pada sosialisasi Internet Sehat dan Aman di Kabupaten Kampar juga 
menghadirkan narasumber yang berkompeten dibidangnya baik itu dari 
Kominfo Provinsi maupun Kominfo Kabupaten sendiri dengan bahasa yang 
komunikatif, mudah dimengerti oleh para peserta Sosialisasi Internet Sehat 
dan Aman. Program ini juga langsung di ketuai oleh narasumber yang juga 
selaku ketua pelaksanaan yaitu H.Salmi Hadi,S.Sos,M.Si. Sosialisasi 
Internet Sehat dan Aman Di Kabupaten Kampar sudah dilaksanakan di 
berbagai Sekolah yaitu; SMP N 1 Bangkinang Kota, MTsN Model Kuok, 
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Air Tiris yang sebelumnya Dinas 
Komunikas dan Informasi Kabupaten Kampar sendiri sudah membuat Tim 
untuk mensurvey terlebih dahulu dan menyurati untuk pelaksanaan 
Sosialisasi Internet Sehat dan Aman.  
 
F. Struktur Kepanitiaan Program Sosialisasi Internet Sehat dan Aman 
1) Penanggung Jawab = Arizon, SE 
2) Ketua Panitia  = Salmi Hadi, S.Sos, M.Si 
3) Wakil Ketua  = Fahrurazi, SP, M.Si  
4) Sekretaris  = Irma Zusriani, SE 
5) Anggota  = Fitri Andra Moni 
6) Anggota  = Arnidayanti 
7) Anggota  = Supardi, SE 
8) Anggota  = Muzakat, SE 
9) Anggota = Dino Aritaba, SE 
10) Anggota  = Harry Kurniawan, S.Kom 
11) Anggota  = Ramlah 
12) Anggota  = Iis Afrianti, SE 
13) Anggota  = Fitri Andra Moni 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam pembahasan, 
maka penulis menemukan kesimpulan perencanaan komunikasi  yang 
dilakukan di Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar dalam 
sosialisasi Internet Sehat dan Aman (INSAN) adalah sebagai berikut : 
1. Dalam langkah penemuan fakta (fact finding) dari perencanaan 
komunikasi Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar pada 
sosialisasi internet sehat dan aman melalui bebrapa indikator antara lain ; 
a) Apa yang sedang terjadi?, b) Apa sumber persoalannya?, c) Dimana 
Problemnya, d) Kapan sesuatu itu menjadi problem?  
Dari 4 indikator yang ada pada penemuan fakta, yang dilaksanakan Dinas 
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar seluruh indikator 
dilaksanakan tetapi tidak begitu sempurna karena pada penemuan fakta ini 
hanya berupa asumsi dan opini bukan sebuah penelitian dan ini menjadi 
kekurangan pada program yang dilaksanakan Dinas Komunikasi dan 
Infromasi Kabupaten Kampar dalam menemukan fakta.  
2. Didalam tahap perencanaan (planning), dalam tahap ini perencanaan 
merupakan salah satu informasi yang telah terkumpul dari langkah 
sebelumnya yang mana dalam langkah ini untuk membuat keputusan 
publik, sasaran, tindakan dan strategi komunikasi, taktik dan tujuan 
program. Pada perencanaan ada beberapa indikator antara lain; a) 
Komunikator, penetapan komunikator menetapkan sebanyak 5 orang 
komunikator yang dipilih berdasarkan jabatan, pengalaman dan penetapan 
komunikator dilakukan melalui rapat. b) Rancangan pesan, dalam 
perancangan pesan pada sosialisasi ini pesan-pesan yang akan 
disampaikan bersifat memberikan informasi lebih dan berkaitan dengan 
internet sehat dan aman. Pesan yang disampaikan berupa materi dalam 
sebuah powerpoint yang dibuat langsung oleh Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kabupaten Kampar. c) Media, pada sosialisasi ini media yang 
digunakan berupa media cetak (buku saku), media visual (spanduk,power 
point,poster) website dan media sosial (instagram,facebook). d) Target 
Sasaran, pada sosialisasi internet sehat dan aman yaitu anak Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Hanya saja penentuan target sasaran dilakukan 
tidak dari sebuah penelitian dan ini menjadi kekurangan Kominfo 
Kabupaten Kampar pada perencanaan komunikasi dalam penetapan target 
sasaran. e) Waktu, Sosialisasi ditargetkan oleh Kominfo Kabupaten 
Kampar dalam waktu jangka pendek dimana program harus selesai dalam 





november 2019 dan waktu pelaksanaannya dari pagi sampai siang di 
lokasi yang berbeda-beda.  
3. Proses komunikasi (commmunication) , dalam proses komunikasi ini 
infromasi yang telah terkumpul dilakukan dan dijelaskan sehingga dapat 
mempengaruhi pihak-pihak yang dianggap penting dan berpotensi dalam 
memberikan dukungan sepenuhnya. Pada proses komunikasi terdapat 
beberapa indikator antara lain; a) Isi Pesan, isi pesan dalam 
mensosialisasikan internet sehat dan aman merupakan point-point yang 
telah di rancang dalam rancangan pesan yang terdapat pada perencanaan. 
Point-point yang disampaikan yaitu semua yang berkaitan dengan internet 
sehat dan aman, regulasi dan point-point tersebut dirangkum dan 
disampaikan dalam bentuk powerpoint. b) PIC (Person In Charge), PIC 
yang dalam program internet sehat dan aman yang mana terdapat ketua 
pelaksana, wakil ketua pelaksana, sekretaris dan anggota. Dalam PIC ini 
tidak ada jabaran khusus terhadap jabatan yang diberikan hanya ditunjuk 
begitu saja melalui sebuah rapat dan ini menjadi salah satu kekurangan 
Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar dalam penetapan 
PIC (Person In Charge).  
e) Output dan Outcome, dimana output pada sosialisasi ini bahwasannya 
semua khalayak menerima dengan baik atas diadakannya program ini dan 
saling bekerjasama dalam berlangsungnya pelaksanaan. Outcome 
merupakan hasil yang dirasakan dan hasil yang dirasakan oleh Dinas 
Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar sangat puas dengan apa 
yang telah diberikan sehingga para peserta juga sangat antusias dan 
menerima apa yang telah diberikan.  
4. Aspek evaluasi (evaluation) evaluasi dari perencanaan komunikasi yang 
dilakukan Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
melaksanakan evaluasi dengan diadakan rapat di sebuah ruang rapat yang 
berada di Dinas itu sendiri. Dan rapat juga dihadiri dari Tim Program 
Internet Sehat Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar. pada 
evaluasi ini terdapat beberapa indikator antara lain a) Ukuran Evaluasi, b) 
Feedback dan c) Kritikan dan Saran. Dalam indikator yang terdapat pada 
proses evaluasi, Tidak semua indikator dilaksanakan dengan baik oleh 
Dinas itu sendiri karena pada saat evaluasi hanya membahas hal yang 
positif saja dimana hal yang negatif tidak dibahas karena pada dasarnya 
ketika hal yang negatif juga perlu dibahas agar bisa menjadi ukuran 
kedepannya terhadap pelaksanaan sebuah program. Dan feedback pada 
porgram ini juga hanya berupa perkataan jika mereka menerima dengan 
apa yang disampaikan bukan dari sebuah dokumentasi tertulis (angket) 





pada evaluasi ini Dinas Komunikasi dan Informais gagal dalam sebuah 
proses perencanaan komunikasi karena pada proses evaluasi ini yang 
dilakukan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar tidak 
sesuai dengan standar evaluasi dalam perencanaan komunikasi.  
 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Dinas Komunikasi dan 
Infromasi Kabupaten Kampar : 
1. Diharapkan kepada pihak Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten 
Kampar membuat usulan kepada pusat untuk memperpanjang program 
Internet sehat dan aman karena program ini sangat penting bagi pengguna 
internet apalagi sekarang ini apapun kegiatan yang dilakukan pasti 
menggunakan internet.  Dan untuk data penyalahgunaan internet jika bisa 
lebih dikelompok-kelompokan lagi agar bisa menjadi tolak ukur buat 
Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar dalam 
menanggulangi penyalahgunaan internet.  
2. Terkait Sosialisasi Internet Sehat dan Aman, diharapkan Dinas 
Komunikasi dan Infromasi Kabupaen Kampar sosialisasi ini jika bisa 
dilakukan menyeluruh ke seluruh daerah yang ada di Kabupaten Kampar. 
Melihat perkembbangan teknologi sampai hari ini, internet sudah bisa 
diakses dimanapun termasuk daerah yang terpencil sekalipun. Jadi, jika 
bisa sosialisasi juga harus diadakan sampai ke daerah yang terpencil 
karena pengguna internet di daerah terpencil masih banyak yang belum 
mengetahui apa itu internet sehat dan aman, apa saja resiko dan bahaya 
ketika menyalahgunakan internet, bagaimana cara menggunakan layanan 
internet ketika mengakses internet, dan apa saja regulasi mengenai 
internet. Dan semua itu sangat penting untuk pengetahuan para pengguna 
internet.   
3. Diharapkan Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
melalukan sosialisasi tidak harus dengan tatap muka tapi membuat 
sosialisasi di media sosial juga snagat efektif karena tidak hanya anak 
sekolah saja yang mendapatkan pengetahuan tetapi semua kalangan bisa 
mendapatkan pengetahuan jika dibuat sosialisasi dari media sosial.  
4. Terkait evaluasi, perlu diadakan evaluasi setidaknya setiap melaksanakan 
sosialisasi ke lokasi yang berbeda perlu diadakan evaluasi karena evaluasi 
bisa melihat perkembangan apa saja yang terjadi terhadap program yang 
dilaksanakan. Dan perlu buat sebuah angket untuk mengukur sebuah 
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Wawancara dengan Ketua Pelaksana Kegiatan dan juga Komunikator dalam 
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Naskah Wawancara  
1. Penemuan Fakta  
a) Apa saja fakta yang terjadi dalam penyalahgunaan internet sehingga 
dibuatnya sosialisasi internet sehat dan aman? 
b) Apa sumber persoalan yang terjadi pada sosialisasi internet sehat dan 
aman ? 
c) Dimana problem yang terjadi pada sosialisasi internet sehat dan aman ? 
d) Kapan sesuatu itu menjadi problem ? 
e) Apakah pengguna internet sudah menggunakan internet sehat dan aman 
dengan baik ? 
f) Apakah pengguna internet tersebut sudah mengetahui internet sehat dan 
aman ? 
g) Apakah pengguna internet sudah menggunakan internet sehat dan aman 
dengan baik ? 
h) Apakah ada keluhan dari pengguna internet mengenai internet ?  
i) Bagaimana cara menyikapinya ? 
j) Adakah data di Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
dalam penggunaan internet? 
k) Dalam bentuk apa data yang mencakup penggunaan internet tersebut ? 
l) Dari mulai usia berapa saja yang menggunakan internet ? 
m) Dan pada usia berapa saja yang banyak menyalahgunakan internet ? 
n) Apa masih ada anak-anak yang dibawah umur menggunakan internet ? 
 
 
o) Bagaimana respon khalayak masyarakat dalam sosialisasi internet sehat 
dan aman ? 
2. Perencanaan  
a) Bagaimana cara Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar 
dalam menanggulanginya adanya penyalahgunaan internet? 
b) Strategi apa yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Kampar dalam melakukan sosialisasi internet sehat dan aman untuk 
pencehagan penyalahgunaan internet ? 
c) Siapa yang terlibat dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
d) Siapa sasasan dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
e) Siapa yang akan menyampaikan pesan dalam sosialisasi internet sehat dan 
aman ? 
f) Apa isi pesan yang akan disampaikan dalam sosialisasi internet sehat dan 
aman ? 
g) Kapan waktu yang tepat dalam mensosialisasikan internet sehat dan aman  
? 
h) Media apa yang digunakan dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
i) Apa kelebihan dan kekurangan dari media tersebut ? 
j) Kenapa memilih media tersebut ? 
k) Apa dampak yang dirasakan ketika memilih media tersebut sebagai media 





3. Komunikasi  
a) Dengan cara apa Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar 
memberi tahu kepada pengguna internet bahwasannya ada program 
internet sehat dan aman ? 
b) Sosialisasi seperti apa yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Infromasi 
Kabupaten Kampar dalam menyampaikan materi ? Apakah sosialisasi 
secara langsung ( tatap muka ) atau tidak langsung ( online ) ? 
c) Mengapa memilih sosialisasi dengan cara tersebut ? 
d) Apakah ada selain sosialisasi dalam menyampaikan program internet sehat 
dan aman?  
e) Mengapa memilih sosialisasi dalam menyampaikan program internet sehat 
dan aman ? padahal banyak cara komunikasi yang bisa dilakukan dalam 
penyampaian program ? 
f) Bagaimana Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar dalam 
mempelajari siapa yang akan menjadi target komunikasi dalam 
mensosialisasi internet sehat dan aman ? 
g) Persiapan seperti apasaja yang dilakukan sebelum menentukan  
komunikator dalam mensosialisasikan internet sehat dan aman ? 
h) Pada Dinas Komunikasi dan Infromasi Kabupaten Kampar siapa saja yang 
terlibat dalam program sosialisasi internet sehat dan aman ? 




j) Cara menentukan siapa saja yang ikut serta dalam porgram sosialisasi 
internet sehat dan aman itu seperti apa? 
k) Siapa saja yang akan menjadi komunikator dalam sosialisasi ? 
l) Siapa saja yang menjadi target komunikasi dalam sosialisasi internet sehat 
dan aman ? 
m) Apakah dalam penetapan target komunikasi, komunikator 
mempertimbangkan situasi dan kondisi dalam mensosialisasikan internet 
sehat dan aman ? 
n) Bagaimana proses komunikator merancang pesan yang akan disampaikan 
kepada komunikan dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
o) Teknik apa yang digunakan oleh komunikator dalam merancang pesan 
yang akan disampaikan kepada komunikan ? 
p) Bagaimana isi pesan dalam mensosialisasikan internet sehat dan aman ? 
q) Pada saat sosialisasi adakah pemateri ( komunikator ) menggunakan 
lambang/simbol dalam penyampaian pesan kepada peserta ( komunikan ) 
sosialisasi internet sehat dan aman ? 
r) Apa saja alat pendukung dalam menyampaikan materi ketika sosialisasi ? 
s) Bagaimana cara pemateri menyampaikan materi kepada peserta agar bisa 
diterima dengan baik oleh peserta dan tidak menimbulkan rasa bosan saat 
sosialisasi berlangsung ? 
t) Adakah hambatan dalam saat berlangsungnya penyampaian pesan pada 
sosialisasi internet sehat dan aman ? 
 
 
u) Jika ada hambatan, hambatan seperti apa yang terjadi saat penyampaian 
pesan pada sosialisasi internet sehat dan aman ? 
v) Pada saat sosialisasi apakah peserta sosialisasi memahami materi yang 
disampaikan pemateri ? 
w) Apa ada reward untuk peserta jika peserta tersebut memahami apa yang 
disampaikan pemateri ? 
x) Jika ada,reward seperti apa yang diberikan kepada peserta yang sudah 
memahami apa yang disampaikan ? 
y) Selain sosialisasi secara langsung apakah ada sosialisasi melalui media 
sosial ? 
z) Jika ada sosialisasi seperti apa yang dilakukan di media sosial ? 
aa) Jika tidak ada, mengapa tidak memilih sosialisasi melalui media sosial ? 
sementara media sosial sudah menjadi salah satu yang melengkapi hari-
hari para pengguna internet ? 
4. Mengevaluasi Program 
a) Apa setelah melaksanakan program internet sehat dan aman ada evaluasi ? 
b) Evaluasi seperti apa yang dilakukan ? 
c) Apa saja yang dibahas dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
d) Apa saja tujuan sosialisasi tersebut ? 
e) Apa dampak yang terjadi dalam sosialisasi internet sehat dan aman ? 
f) Apa kendala yang dihadapi dalam mensosialisasikan internet sehat dan 
aman ? jika ada kendala seperti apa ? 
 
 
g) Apakah ada penolakan dari pengguna internet terhadap apa yang 
disampaikan oleh Dinas Komuniaksi dan Informasi mengenai sosialisasi 
internet sehat dan aman ? 
h) Bagaimana respon peserta ( pengguna internet ) terhadap adanya 
sosialisasi internet sehat dan aman ? 
i) Apakah dengan adanya sosialisasi internet sehat bisa mengubah cara pikir 
para pengguna internet ? 
j) Apakah ada kritikan dan saran terhadap sosialisasi internet sehat dan aman 
dari Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar ? 
k) Dan apakah ada kritikan dan saran terhadap sosialisasi internet sehat dan 
aman oleh komunikan atau peserta sosialisasi ? 
l) Dengan cara apa Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar 
memperbaiki kelebihan dan kekurangan dalam sosialisasi internet sehat 
dan aman kedepannya ? 
m) Bagaimana hasil akhir dari evaluasi dari sosialisasi ? 
n) Apakah setelah evaluasi ada pemberian sebuah reward terhadap para 
kinerja yang sudah membantu dalam pelaksanaan sosialisasi internet sehat 
dan aman ? 
o) Seperti apa bentuk rewardnya ? siapa saja yang mendapatkan rewardnya ? 
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